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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran home visit berbantuan blended 

learning dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa SD di era COVID-19, khususnya di kelas V SDN 01 Marisa Kabupaten Pohuwato. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan mengikuti prosedur 

pengembangan ADDIE. Prosedur pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap yang meliputi analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek uji coba yang terlibat adalah satu orang 

ahli media pembelajaran, satu orang ahli materi, satu orang ahli model pembelajaran, dan 27 siswa 

kelas V SDN 01 Marisa Kabupaten Pohuwato. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ahli materi 

mendapatkan skor 76,00% pada tahap 1 dan tahap 2 memperoleh skor 92,00% termasuk dalam 

kategori “Sangat Layak”, ahli media pembelajaran mendapatkan skor 94,54% yang termasuk dalam 

kategori “Sangat Layak”, model pembelajaran bleanded learning mendapat skor 88,00% yang 

termasuk dalam kategori “Sangat Layak”, dan dari 27 siswa kelas V SDN 01 Marisa Kabupaten 

Pohuwato perolehan rata-rata nilai hasil belajar siswa, pada pretest yaitu 76,70 dan pada posttest yaitu 

86,51. 

 

Kata Kunci: Blended Learning, Media Pembelajaran, Model Pembelajaran Home Visit, 

Pengembangan ADDIE. 

 

PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, peran guru sebagai agen 

pembelajaran sangat dibutuhkan. Guru 

dituntut dapat memberikan pembelajaran 

secara optimal dengan menggunakan berbagai 

metode dan model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Sanjaya (2010: 14) menegaskan bahwa 

seorang guru perlu memiliki kemampuan 

merancang dan mengimplementasikan 

berbagai strategi pembelajaran yang dianggap 

cocok dengan minat dan bakat serta sesuai 

dengan taraf perkembangan siswa, termasuk di 

dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan 

media pembelajaran untuk menjamin 

efektivitas pembelajaran. Dipertegas oleh 

Benny (2010: 18), penerapan desain sistem 

pembelajaran bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang sukses, yaitu pembelajaran 

yang mampu membantu siswa mencapai 

kompetensi yang diinginkannya. Oleh karena 

itu, pemilihan dan penerapan desain model 

pembelajaran menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan penguasaan materi oleh 

siswa. 

Salah satu mata pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa pada jenjang pendidikan 

dasar kelas V yaitu mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Pada pembelajaran 
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IPA, hasil belajar yang ingin dikembangkan 

terdapat 3 macam, yaitu dari pengetahuannya, 

sikap ilmiah, dan keterampilan proses dalam 

pembelajaran IPA. Diharapkan, ketiga unsur 

ini dapat muncul pada diri siswa, sehingga 

siswa dapat mengalami proses pembelajaran 

secara utuh memahami fenomena alam melalui 

kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah 

dan meniru cara sikap ilmuan bekerja dalam 

menemukan fakta baru. 

Berdasarkan wawancara awal peneliti 

dengan guru IPA kelas V SDN 01 Marisa, 

beliau menyatakan bahwa penyebab kurang 

optimalnya pembelajaran IPA di kelas V 

adalah kurang tuntasnya pembahasan materi 

pelajaran secara optimal karena cakupan 

materi yang luas. Hal ini menyebabkan ada 

beberapa materi yang tertinggal sehingga 

menyulitkan siswa dalam belajar. Hal ini 

terjadi karena keterbatasan waktu pertemuan 

secara tatap muka di kelas. Sebagai upaya 

mencegah perluasan penularan COVID-19 

khususnya pada bidang pendidikan, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan 

surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan dalam masa darurat COVID-19 

yakni: 1) belajar dari rumah melalui 

pembelajaran dalam jaringan (daring) 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi anak tanpa 

terbebani dengan tuntutan dan mengharuskan 

anak menuntaskan seluruh capaian kurikulum 

untuk kenaikan kelas atau kelulusan; 2) belajar 

dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan 

kecakapan hidup antara lain mengenai 

pandemik COVID-19; 3) aktivitas dan tugas 

pembelajaran dari rumah dapat bervariasi antar 

anak, sesuai minat dan kondisi masing-masing, 

termasuk mempertimbangkan kesenjangan 

akses/fasilitas belajar di rumah; dan 4) bukti 

atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi 

umpan balik yang bersifat kualitatif dan 

berguna dari guru (Kemdikbud, 2020). 

Kementerian agama juga mengeluarkan 

kebijakan tentang mekanisme pembelajaran 

dan penilaian madrasah pada masa darurat 

penyebaran COVID-19 dengan memanfaatkan 

berbagai platform e-learning, (Mekanisme 

Pembelajaran Dan Penilaian Madrasah Dalam 

Masa Darurat Pencegahan Penyebaran 

COVID-19, 2020). Kebijakan ini dikeluarkan 

karena kebijakan penyelenggaraan pendidikan 

melalui tatap muka tidak bisa dilaksanakan 

dalam situasi pandemik (Sun et al., 2020). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Model Pembelajaran 

Home Visit Berbantuan Blended Learning 

Media Aplikasi WhatsApp pada Mata 

Pelajaran IPA SD di Era COVID-19”. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang 

dapat digunakan secara efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama di 

era pandemi COVID-19. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 

Marisa Kabupaten Pohuwato, khususnya di 

kelas V. Pemilihan sekolah karena SDN 01 
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Marisa Kabupaten Pohuwato merupakan 

sekolah sasaran penerapan Kurikulum 2013. 

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan 

Januari sampai dengan bulan Mei 2021 atau 

selama 1 (satu) semester Tahun Pelajaran 

2020/2021. Penelitian ini menggunakan model 

ADDIE. Penelitian ini juga dilakukan dengan 

berbagai prosedur, seperti studi pendahuluan, 

pengembangan model, uji coba produk, revisi 

produk, serta evaluasi dan penyempurnaan 

model. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek uji 

coba siswa kelas V SDN 01 Marisa Kabupaten 

Pohuwato. Subjek uji coba terbatas berjumlah 

10 siswa dipilih secara heterogen sesuai 

dengan kemampuan siswa dan uji coba luas 

berjumlah 27 siswa. Tahapan-tahapan 

penelitian dan pengembangan ditunjukkan 

pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Prosedur Pengembangan ADDIE 

A. Efektivitas Model 

1. Kemenarikan model blended 

learning 

Berdasarkan hasil rekapitulasi rata-

rata respons, kemenarikan model blended 

learning bagi siswa dengan memanfaatkan 

aplikasi WhatsApp, yang diperoleh dari 

angket kemenarikan diketahui pada tahap 

uji coba, siswa memberikan respons 

dengan jumlah rata-rata skor 83,56% yang 

diperoleh dari angket yang sudah 

didistribusikan ke 27 siswa sehingga dapat 

dikategorikan menarik. 

2. Efektivitas model blended learning 

Hasil uji beda Paired Sample t-test 

dengan bantuan Microsoft Excel, tingkat 

efektivitas model blended learning 

ditunjukkan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Statistik pada Uji Coba Terbatas Paired Samples Statistics 

 Pretest Posttest 

Mean 76,7037037 86,51851852 

Variance 5,447293447 23,25925926 

Observations 27 27 

Pearson Correlation 0,642892375  

Hypothesized Mean Difference 0  

df 26  

t Stat -13,51780992  

P (T <= t) one-tail 1,4321E-13  

t Critical one-tail 1,705617901  

P (T <= t) two-tail 2,86419E-13  

t Critical two-tail 2,055529418  
 

Berdasarkan tabel 1, diketahui 

bahwa rata-rata dari nilai siswa pada saat 

pretest adalah 76,70, sedangkan pada saat 

posttest rata-rata dari nilai siswa adalah 

86,52. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan model blended 

learning dengan memanfaatkan aplikasi 

WhatsApp. Sehingga, disimpulkan bahwa 

model blended learning efektif untuk 

digunakan baik secara daring maupun 

secara tatap muka (home visit). 

Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan hasil penelitian 

pengembangan model pembelajaran home visit 

berbantuan blended learning media aplikasi 

WhatsApp pada KD sistem pernapasan 

manusia untuk siswa kelas V SDN 01 Marisa, 

yang ditinjau dari tingkat kemenarikan dan 

efektivitas model pembelajaran. Penelitian 

dimulai dengan melakukan observasi. 

Observasi bertujuan agar peneliti mengetahui 

keadaan kelas dan peserta didik, serta 

berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru 

tentang serangkaian kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama penelitian. Pada saat 

melakukan observasi, peneliti berkunjung ke 

rumah siswa karena pada saat itu pembelajaran 

dilaksanakan dari rumah (home visit). 

Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 

pertama dengan peserta didik yaitu 

menjelaskan tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama penelitian dan 

menyepakati pembuatan grup WhatsApp. 

Pada tanggal 15 Desember 2020, peneliti 

mulai melakukan penelitian dengan 

memanfaatkan grup WhatsApp. Peneliti 

menjelaskan tentang model pembelajaran 

blended learning dan penggunaan aplikasi 

WhatsApp sebagai tempat untuk membagikan 

materi serta berdiskusi secara terbuka jika 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. Setelah itu, peneliti 

membagikan materi melalui aplikasi 

WhatsApp dalam bentuk dokumen dan video 

pembelajaran sehingga membantu peserta 

didik memahami materi tentang organ-organ 

pernapasan pada manusia. Kemudian peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

untuk melakukan praktikum secara home visit. 

Dengan adanya praktikum, siswa akan lebih 
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memahami konsep materi yang disampaikan 

melalui aplikasi WhatsApp. Di samping itu, 

guru akan memberikan penguatan kepada 

siswa. Hasil penelitian pengembangan yang 

telah dilakukan menghasilkan model 

pembelajaran yang lebih menarik, lebih efektif, 

dan lebih efisien dari model sebelumnya yang 

digunakan (klasikal). Peneliti melakukan 

model prosedural yang diadaptasi dari Robert 

Maribe Branch dengan pendekatan ADDIE. 

Prosedur tersebut terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Kemenarikan model pembelajaran 

blended learning dapat dilihat dari angket 

respons yang telah diberikan kepada siswa 

pada saat uji coba produk. Hasil yang 

diperoleh dari angket tersebut diketahui bahwa 

model pembelajaran blended learning 

mendapat respons positif dari sebagian besar 

siswa kelas V SDN 01 Marisa. Hasil dari 

angket menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa termotivasi pada saat proses 

pembelajaran menggunakan model blended 

learning. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Aunurrahman (2014:141) yang menjelaskan 

bahwa pengembangan model pembelajaran 

dimaksudkan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar 

mereka tidak jenuh dengan proses belajar yang 

sedang berlangsung. Selain itu juga didukung 

oleh pernyataan dari salah satu siswa yaitu 

sebagai berikut. 

“Saya senang pembelajaran 

menggunakan model ini, karena tidak 

hanya diterangkan tapi juga ada video, 

dan juga saya tidak perlu mencatat 

banyak-banyak di buku karena sudah 

ada online-nya jadi saya bisa belajar 

lewat online, dan juga saya bisa 

mengerjakan latihan-latihan dan tugas 

kapan saja.” (F, 16 Tahun) 

Ditinjau dari tingkat efektivitas, model 

blended learning merupakan model 

pembelajaran yang efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran IPA baik secara daring 

maupun secara tatap muka (home visit) pada 

siswa kelas V SDN 01 Marisa. Hal ini 

ditunjukkan dengan semakin meningkatnya 

rata-rata hasil belajar yang diperoleh sebelum 

menggunakan media aplikasi WhatsApp 

dengan hasil perhitungan uji beda (Paired 

Sample t-test). Nilai rata-rata siswa sebelum 

menggunakan model blended learning adalah 

76,70, sedangkan nilai rata-rata siswa sesudah 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

model blended learning adalah 86,51. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar yang diperoleh siswa. Perbedaan 

yang nyata antara hasil belajar siswa sebelum 

dan setelah menggunakan model blended 

learning menunjukkan bahwa model blended 

learning pada mata pelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga 

dapat disimpulkan model pembelajaran 

blended learning lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Aunurrahman, 

2014:143) bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat mendorong 

tumbuhnya rasa senang siswa terhadap 

pembelajaran, menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi dalam mengerjakan 
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tugas, memberikan kemudahan bagai siswa 

untuk memahami pelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mencapai hasil belajar 

yang lebih baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Respons siswa terhadap pembelajaran 

home visit berbantuan blended learning 

ditunjukkan dengan hasil rata-rata 

angket respons peserta didik. Hasil 

tersebut tergolong dalam rentang nilai 

81%-100%, dengan kategori sangat 

menarik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model blended learning sangat 

menarik diterapkan dalam proses 

pembelajaran baik secara daring 

maupun tatap muka (home visit). 

2. Keefektifan model blended learning 

ditunjukkan dengan hasil belajar 

peserta didik (pretest dan posttest). 

Hasil tersebut dianalisis menggunakan 

uji beda Sample Paired t-test dan 

hasilnya menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata hasil posttest yang diperoleh 

adalah 86,51, sedangkan nilai pretest 

adalah sebesar 76,70. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model blended 

learning efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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